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Lampiran 1. Data Rekapan Karhutla Kawasan Gunung Lawu Tahun 2018 

NO. 
TANGGAL            

KEJADIAN 
BKPH RPH PETAK 

LUAS 

BAKU 

(Ha) 

LUAS 

YANG 

TERBAKAR 

(Ha) 

WIL. ADMINISTRASI 

PENYEBAB 
KECAMATAN KABUPATEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 28 Juli 2018 
Lawu 

Utara 
Manyul 40 C1 9.80 3.00 Jogorogo Ngawi 

Dalam 

penyelidikan 

2 21 Agustus 2018 
Lawu 

Utara 
Campurejo 41-1  31.50 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 

73-1 

3 22 Agustus 2018 
Lawu 

Utara 
Manyul 39-I  32.50 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari Jawa 

Tengah 

4 23 Agustus 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 19-I  6.50 Sine Ngawi 

Rembetan 

dari Jawa 

Tengah 

5 24 Agustus 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 30  2.00 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 

39-1 

6 03 September 2018 
Lawu 

Utara 
Manyul 39 594.00 30.00 Jogorogo Ngawi 

Dalam 

Penyelidikan 

7 04 September 2018 
Lawu 

Utara 
Manyul 33 A 166.00 15.00 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 39 

8 05 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 30 368.20 

25.00 

 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 33 

A 



 

 

59 
 

 
 

9 05 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 31 A 15.60 5.00 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 30 

10 06 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 28 88.10 10.00 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 31 

A 

11 07 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 29 A 29.60 23.00 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 28 

12 07 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 22 D 1.00 0.50 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 29 

A 

13 07 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 22 C-2 4.60 1.00 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 22 

D 

14 07 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 21 38.10 0.50 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 22 

C2 

15 07 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 22 B 16.20 15.00 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 21 

16 08 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 19 60.00 10.00 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 22 

B 

17 08 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 17 84.80 3.00 Sine Ngawi 

Rembetan 

dari petak19 

18 09 September 2018 
Lawu 

Utara 
Banjaran 15 23.70 1.00 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 17 
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19 11 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 25 C-3 3.00 0.25 Ngrambe Ngawi 

Rembetan 

dari petak 15 

20 11 September 2018 
Lawu 

Utara 
Ngetrep 26 A-1 9.10 0.75 Jogorogo Ngawi 

Rembetan 

dari petak 25 

C3 

21 17 Agustus 2018 
Lawu 

Selatan 
Sarangan 73/II 11.16 0.50 Plaosan Magetan 

Sisa api 

unggun 

pendaki 

22 21 Agustus 2018 
Lawu 

Selatan 
Bedagung 73/I  40.00 Panekan Magetan 

Rembetan 

dari Jawa 

Tengah 

Total 1522,96 256,00    
Sumber: BKPH Lawu Utara dan Lawu Selatan  
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Lampiran 2. Data Rekapan Karhutla Kawasan Gunung Lawu Tahun 2019 

NO. 
TANGGAL            

KEJADIAN 
BKPH RPH PETAK 

LUAS 

BAKU 

(Ha) 

LUAS YANG 

TERBAKAR 

(Ha) 

WIL. ADMINISTRASI 
PENYEBAB 

KECAMATAN KABUPATEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1   
Lawu 

Utara 
Salam 1 c 14.20 1.50 Sine Ngawi 

  

2   
Lawu 

Utara 
Salam 13 B 154.50 1.50 Sine Ngawi 

  

3   
Lawu 

Utara 
Salam 3 D 5.10 0.10 Sine Ngawi 

  

4   
Lawu 

Utara 
Ngetrep  26A-1 9.10 0.50 Ngrambe Ngawi 

  

5   
Lawu 

Utara 
Banjaran 10 C-1 14.40 0.50 Ngrambe Ngawi 

  

6   
Lawu 

Selatan 
Bedagung 65 c 1 6.60 1.00 Sidorejo Magetan 

  

Total 203,90 5,10    
Sumber: BKPH Lawu Utara dan Lawu Selatan 



 

 

62 
 

Lampiran 3. Kantor KPH Lawu Ds 
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Lampiran 4. Foto Bersama Kepala Bidang PSDH KPH Lawu Ds 
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Lampiran 5. Langkah-Langkah Pengumpulan Citra Satelit Landsat 8 Menggunakan 

USGS 

 
a. Buka laman USGS di browser, kemudian buat akun baru jika belum mempunyai 

akun USGS. Jika sudah mempunyai akun USGS, bisa langsung lanjut Sign In 

menggunakan akun yang telah didaftarkan sebelumnya. 

 

 
b. Setelah Login, lanjut pilih menu Search Criteria lalu Geocode kemudian pilih 

Geocoding Method, disini penulis memilih menggunakan Address/Place 

(Google). 
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c. Kemudian cari lokasi sesuai dengan lokasi penelitian yang digunakan lalu klik 

Show, selanjutnya akan keluar alamat lokasi yang dicari sesuai dengan yang 

terdapat di Google Maps. 

 

 
d. Setelah alamat lokasi yang dicari muncul, selanjutnya klik pada alamat tersebut 

dan kemudian muncul titik koordinat dari lokasi yang dicari. 
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e. Lalu pada menu Data Range pilih tanggal pengambilan citra sesuai kebutuhan 

untuk penelitian. 

 

 
f. Kemudian ke menu Cloud Cover untuk menentukan berapa persentase tutupan 

awan yang dibutuhkan, pada penelitian ini dipilih persentase tutupan awan 

sebesar 25%. 
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g. Kemudian di menu Data Sets untuk memilih Data Sets jenis citra satelit yang 

akan digunakan. 

 

 
h. Pada penelitian ini penulis menggunakan citra satelit Landsat 8 yang sudah 

dilengkapi dengan OLI/TIRS dari Data Sets Landsat Collection 2 Level-1, lalu 

pilih Results untuk melihat hasil pencarian data citra satelit yang sesuai dengan 

apa yang telah ditentukan pada tahap-tahap sebelumnya. 
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i. Pada Results disajikan banyak pilihan data citra satelit yang sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan sebelumnya, disini penulis memilih data citra satelit 

Landsat 8 seperti yang tertera pada gambar di atas. 

 

 
j. Selanjutnya setelah menentukan data citra satelit mana yang ingin dipilih, lalu 

klik simbol tapak kaki untuk memastikan apakah area atau lokasi penelitian 

yang digunakan masuk ke cakupan data citra satelit yang dipilih. 
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k. Setelah memastikan area lokasi penelitian masuk pada cakupan data citra satelit 

yang dipilih, tahap selanjutnya adalah mengunduh data citra satelit dengan 

meng-klik simbol yang terdapat panah mengarah bawah untuk selanjutnya 

menuju ke tab Download Options lalu pilih Product Options untuk memilih data 

citra satelit yang akan diunduh. 

 

 
l. Setelah memilih Product Options, selanjutnya memilih file data yang akan 

diunduh. Disini tersedia opsi untuk mengunduh file data citra satelit, bisa 

mengunduh keseluruhan 1 Product Bundle atau hanya beberapa file sesuai yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini, penulis 

memilih untuk mengunduh 3 file data citra satelit Landsat 8 dengan 3 Band 

yang berbeda yaitu Band 4, band 5 dan Band 7 serta file MTL atau yang berisi 

metadata dari file data citra satelit yang dipilih. Setelah itu langsung pilih simbol 

unduh file yang tertera ukuran setiap filenya untuk langsung mengunduh. 
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Lampiran 6. Proses Pengujian Akurasi Confusion Matrix Dengan ArcGIS 

 
a. Pada ArcToolBox, di menu Spatial Analyst Tools pilih sub menu Segmented and 

Classification kemudian pilih Create Accuracy Assessment Points. 

 

 
b. Kemudian pada tab Create Accuracy Assessment Points, pilih file raster yang 

akan diinput untuk dasar pembuatan asesmen poin akurasi dan pilih output file 

hasil pembuatan poin akurasi. 
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c. Pilih Target Field yang ingin digunakan, disini penulis menggunakan Classified 

karena poin akurasi yang digunakan akan digunakan untuk Ground Truth. 

 

 
d. Kemudian menentukan Number of Random Points atau Training Sample untuk 

mewakili area yang akan diklasifikasikan. Lalu pilih Sampling Strategy untuk 

menentukan metode sampling yang akan digunakan, disini penulis 

menggunakan Equalized Stratified Random karena untuk mengambil titik 

secara acak di setiap kelas dengan jumlah titik yang sama. Selanjutnya klik OK 

untuk memproses Create Accuracy Assessment Point. 
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e. Hasil dari pembuatan Assessment Accuracy Point.  

 

 
f. Selanjutnya mengekspor asesmen poin yang telah dibuat menjadi format .kml 

untuk selanjutnya diinput ke Google Earth Pro. 
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g. Selanjutnya input file KML yang berisi data asesmen akurasi ke Google Earth 

Pro. Untuk kemudian melakukan Ground Truth. 

 

 
h. Kemudian titik yang dilakukan Ground Truth, disesuaikan dengan klasifikasi 

yang sudah ada pada Tabel 2 untuk NBR dan Tabel 3 untuk NDVI. Sebelum itu, 

buka tab Editor dan klik Start Editing untuk mulai mengedit di tabel atribut 

Assessment Accuracy Points. Setelah selesai mengedit dan melakukan uji 

akurasi, klik Stop Editing pada tab Editor. 
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i. Selanjutnya adalah Compute Confusion Matrix di Pada ArcToolBox, di menu 

Spatial Analyst Tools pilih sub menu Segmented and Classification kemudian 

pilih Compute Confusion Matrix. 

 

 
j. Pada Tab Compute Confusion Matrix, pilih input Accuracy Assessment Points 

yang sebelumnya telah dilakukan Ground Truth. Kemudian menentukan folder 

output untuk menyimpan hasil Confusion Matrix. Lalu klik OK. 
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k. Hasil Compute Confusion Matrix menggunakan ArcGIS. 

 

 
l. Confusion Matrix setelah dipindah dan diolah menggunakan Microsoft Excel. 
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